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ABSTRAK
Nisha, Mechrun “Perencanaan dan Perancangan Panti Werdha di Kota Bandung” 
Program Studi Tehnik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, Jalan 

Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya -Ogan ilir

Panti Werdha di Kota Bandung merupakan sebuah wadah yang diperuntukan 
untuk lanjut usia yang sengaja dititipkan oleh keluarganya, yang mana kini telah menjadi 
salah satu tempat tinggal alternatif bagi para lanjut usia. Pihak pemerintah maupun swasta 
telah menyediakan fasilitas untuk para lanjut usia namun beberapa panti werdha yang ada 
kurang memperhatikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh lansia hal ini disebabkan 
karena kurangnya pemahaman tentang standarisasi bangunan untuk lansia, seperti keamanan, 
kenyamanan, psikologis, serta psikososial yang dapat menunjang kebutuhan hidup lanjut 
usia, Keterbatasan yang dimiliki oleh lansia perlu kita perhatikan sebagai pertimbangan untuk 
mendesain, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai konsep dasar perencanaan panti werdha di 
Kota Bandung. Arsitektur perilaku digunakan dalam merancang bangunan termasuk 
interiornya yang didasari dari aspek perilaku pemakainya yang diaplikasikan kedalam bentuk, 
warna, tekstur, dan organisasi ruang sehingga dapat dinikmati oleh indera penglihatan dan 
perasa dan juga mempunyai nilai estetika. Perencanaan panti werdha ini juga menjadi salah 
satu upaya untuk mendukung program Jawa Barat menuju kota ramah lanjut usia.

Kata Kunci: Arsitektur Perilaku, Lanjut usia, Panti werdha, Bandung.
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ABSTRACT

Nisha, Mechrun "Planning and Designing Panti Werdha in Bandung"
Architecture Study Program of Sriwijaya University Indralaya Campus, 

Palembang-Prabumulih Street KM32 Indralaya- Ogan Ilir 
Mycerun@yahoo.com

Elderly house in Bandung is a place intended for elderly who intentionally deposited by 
family , Elderly house is one of the altemative housing for the elderly. Government and 
private sectors have provided facilities for the elderly, but some elderly house that there is 
less attention to facilities and infrastructure needed by the elderly it is due to lack of 
understanding of the standardization of the building for the elderly, such as safety, comfort, 
psychological, and psychosocial that can support elderly living needs, limitations that are 
owned by the elderly need our attention as consideration for the design, it can be used as the 
basic planning concept elderly homes in the city of Bandung. Behavioral architecture used in 
designing buildings including the interior is based on applied behavioral aspects of users into 
the shape, color, texture, and the organization of space that can be enjoyed by the senses of 
sight and taste and also has aesthetic value. Elderly nursing planning has also become one of 
the efforts to support programs in the West Java town ffiendly towards the elderly.

Keywords: Architecture Behavior, Seniors, Elderly House, Bandung.
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mSnlnfLandasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Panti Werdha d» Kota Bandung

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan jaman dan teknologi mampu membuat masyarakat 

mengalami perubahan sosial. Salah satu bentuk perubahan sosial dalam kehidupan 

masyarakat yaitu pola hubungan antara orang tua dan anak, hal ini dikarenakan 

aktivitas dan kebutuhan yang harus mereka penuhi. Pola aktivitas yang padat dan 

sikap individualisme yang tinggi membuat orang tua kurang mendapatkan 

perhatian dari anak-anaknya. Sehingga banyak orang tua yang mulai ditinggalkan 

bahkan dipisahkan kehidupannya dari anak-anaknya. Hal ini tentu saja akan 

berpengaruh besar terhadap perkembangan mental dan pisikis dari orang tua.

Di Indonesia jumlah lansia semakin bertambah setiap tahunnya, pada 

tahun 2012 jumlah lansia di Indonesia mencapai 18,55 juta jiwa atau sekitar 

7,78% dari jumlah penduduk Indonesia. Besarnya jumlah lansia tersebut 

disumbang dari beberapa kota besar seperti Kota Bandung. Pada tahun 2012 

Jumlah lansia yang ada di Kota Bandung mencapai 100.122 jiwa. Dari banyaknya 

jumlah lansia yang ada tersebut terdapat 2.575 jiwa diantaranya yang hidup 

terlantar.

Seiring dengan meningkatnya jumlah lansia yang ada, baik pihak 

pemerintah maupun swasta telah menyediakan fasilitas untuk para lansia yang 

terlantar maupun yang sengaja dititipkan, namun tempat yang disediakan tersebut 

belum cukup untuk menampung banyaknya jumlah lansia yang ada sehingga 

dibutuhkan suatu tempat yang dapat menaungi dan memberikan pelayanan dan 

perawatan kepada para lanjut usia.

Pada dasarnya lansia memiliki kebutuhan hidup yang sama agar dapat 
hidup sejahtera. Kebutuhan hidup lansia antara lain seperti kebutuhan makanan 

yang bergizi seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, kebutuhan sosial serta 

kebutuhan tempat tinggal yang layak. Beberapa panti werdha yang ada kurang 

memperhatikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh lansia hal ini
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disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang standarisasi bangunan untuk 

akibatnya faktor-faktor penting seperti keamanan, kenyamanan danlansia,
kesehatan kurang diperhatikan. Contohnya seperti ukuran relling, tinggi pada

pijakan tangga, ramp, hciindrails (pegangan tangan), peletakan funiture,dan 

pengelompokkan ruang tidak menjadi prioritas utama yang seharusnya perlu 

diperhatikan untuk memenuhi standarisasi panti yang baik agar dapat membantu 

lansia dalam beraktifitas dan mengurangi resiko kecelakaan seperti terjatuh atau

terpeleset.
Idealnya sebuah panti werdha harus memperhatikan keamanan, 

kenyamanan, psikologis, serta psikososial yang dapat menunjang kebutuhan hidup 

lanjut usia, sehingga para lansia dapat melakukan berbagai aktifitas dengan baik. 

Adapun tema yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan lansia tersebut adalah 

“Arsitektur Perilaku”. Arsitektur perilaku biasanya digunakan pada rumah sakit 

jiwa, rumah sakit umum, pusat rehabilitasi psikotropika, serta rumah jompo. Tema 

ini dapat diaplikasikan kedalam bentuk, warna, tekstur dan organisasi ruang yang 

nantinya dapat membantu lansia dalam beraktifitas sehingga lansia dapat tinggal 

dengan aman dan nyaman.

Melihat fenomena yang ada maka dibutuhkan sebuah panti werdha yang 

mampu memfasilitasi lansia dengan memperhatikan kenyamanan, keamanan, 

kondisi fisik dan perilaku lansia. Sarana ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi 

para lansia yang membutuhkan tempat tinggal yang nyaman selain rumah sendiri.
1.2 Rumusan Masalah :

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dibuat 

permasalahan yang akan menjadi perhatian dari Perencanaan dan Perancangan 

Panti Werdha di Kota Bandung, yaitu:

Bagaimana merencanakan dan merancang panti werdha yang mampu mewadahi 

dan memfasilitasi kebutuhan lansia

rumusan

secara aman dan nyaman serta
mperhatikan segi perilaku lansia yang suka bersosialisasi, tidak suka sendirian, 

mudah lupa dan mengalami penurunan kondisi fisik

me
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1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran dari “Perencanaan dan Perancangan Panti Werdha di 

Kota Bandung” yaitu:
1. Merencanakan dan merancang panti werdha yang mampu mewadahi dan ^ 

memfasilitasi kebutuhan lansia secara aman dan nyaman sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup lanjut usia sesuai dengan moto hidup lansia 

yaitu tua, berguna dan berkualitas.

2. Merencanakan ruang-ruang dengan memperhatikan perilaku lanjut usia 

sehingga dapat menjalankan hidup dengan aman dan nyaman.

Sasaran utama dari Panti Werdha di Kota Bandung adalah diperuntukkan 

bagi kaum Lansia agar dapat berinteraksi, berkreativitas dan bermanfaat di 

lingkungan kehidupan bermasyarakat

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup yang akan dibahas pada Perencanaan dan Perancangan 

Panti Werdha di Kota Bandung adalah seluruh aspek fisik dan perancangan, yang 

menyangkut lingkungan tapak, masa bangunan, pembentukan ruang dan sirkulasi 

dalam dan luar bangunan pada lokasi tapak perancangan. Adapun kriteria 

penghuni dari Panti Werdha di Bandung di Kota Bandung ini adalah:

1. Lansia Terlantar

Dengan kriteria: berusia minimal 60 tahun, memiliki surat keterangan 

sehat dari dokter, mengisi formulir permohonan, memiliki surat keterangan 

tidak mampu dari desa/kelurahan setempat
2. Masyarakat Umum.

Penyelesaian permasalahan dibatasi pada :

a. Penyelesaian permasalahan di titik beratkan pada olah tapak dan

bangunan yang memperhatikan kebutuhan kondisi fisik dan perilaku 

lansia.

b. Perancangan bangunan diselesaikan dengan bentuk dan tampilan yang 

memberikan kesan akrab sehingga para lansia bisa merasa betah tinggal 
di dalamnya
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1.5 Metode Penulisan
Metode yang digunakan dalam penulisan proposal Perencanaan dan 

Perancangan Panti Werdha di Kota Bandung adalah:

1. Observasi
Melakukan observasi untuk mengamati secara langsung tentang aktifitas 

yang biasa dilakukan lansia serta mengamati fisik kondisi fisik bangunan.

2. Wawancara
Melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait sesuai dengan 

bidangnya. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

jumlah kamar, ruang perawatan, sarana, prasarana dan jumlah lansia

3. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data dari buku atau bahan 

tulisan yang ada relevansinya dengan psikologi dan kebutuhan lanjut usia 

sesuai dengan judul laporan yaitu Perencanaan dan Perancangan Panti 

Werdha di Bandung.

Data yang didapat dari hasil studi observasi, wawancara dan kepustakaan 

kemudian diolah menjadi sebuah landasan dan pedoman yang dapat digunakan 

untuk membantu proses penulisan proposal Perencanaan dan Perancangan Panti 
Werdha di Kota Bandung.

Sistematka Pembahasan

Secara garis besar proposal ini terdiri dari tiga bab dengan beberapa sub 

bab. Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang tertulis, 
berikut ini sistematika penulisannya secara lengkap:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, mang lingkup, metode penulisan, dan sistematika 

pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan hasil kajian teori berupa informasi yang berkaitan dengan 

topik, yaitu tinjauan Hotel, fungsional Hotel, gaya arsitektural yang

1.6
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dipakai, tinjauan struktur yang dipakai, tinjauan utilitas, tinjauan objek

sejenis dan tinjauan lokasi perancangan

BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN
Berisikan tema/pendekatan perancangan serta elaborasi tema/ 

-jipendekatan perancangan yang akan digunakan dan akan diterapkan pada 

proses perancangan.

BAB IV DATA DAN ANALISA

Pada bab ini menjabarkan tentang data analisis fungsional dan 

spasial, data dan analisis konstekstual, data analisis arsitektural data 

fungsional struktural, data dan analisis fungsional utilitas 

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai penerapan konsep dasar dan 

konsep perancangan berupa konsep arsitektural serta konsep tapak 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
1.7 Keaslian Penulis

Adapun penelitian yang terkait dengan judul yang peneliti lakukan adalah:

TABEL 1.1
___ _________ ___________ KEASLIAN PENULIS

JudulNo Sumber Penulis Tahun Pendekatan
Penulisan

1 Universitas
Mercu

Buana

Pamgoluan

Situmorang

(412061100

Perencanaan Panti

Bagi Lanjut Usia 

Terlantar di Jakarta

2011 Arsitektur

Moderen

35)
3 Universitas

Sriwijaya
Debby

Seftyarizki

(530710060

Perencanaan dan 

Perancangan Panti 

Werdha 

Palembang 

Konsep Home Pada 

Panti Sosial Tresna

2012 Arsitektur

Modem
di

20)
4 Universitas

Indonesia
Dyah

Priyantini
2009 Home
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(Studi 

Kasus PSTW Budi 

Mulia dan PSTW

WerdhaNajjah

(040505015

Y)
Ria Pembangunan)

Arsitektur

Tropis

2011Perencanaan panti 

werdhadi 

kabupaten 

Semarang

Zunita feriaUniversitas5
faraDipenogor

(L2B30901o

1)
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